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PERALIHAN HAK PEMANFAATAN TEMPAT BERJUALAN DI PASAR AMUNTAI DALAM
PERSFEKTIF HUKUM SYARIAH

Nama : Muhammad Husni Mubarak, SST

NIM . 180211040107

Tempat/tgl lahi r : Amuntai, 19 Juni 1994

Program Studi : Pasca Sarjana Hukum Ekonomi Syariah UIN Antasasri Banjarmasin

Pertanyaan Wawancara untuk UPT pasar Amuntai

1. Kapan berdirinya pasar Induk Amuntai ?

@sar  Bruntal NQeVidalisasi Yahua 195§, Qebelum nya  Sudah ok

2. Bagaimana bentuk perjanjian yang di lakukan pedagang dengan Pemerintah untuk mendapatkan

manfaat tempat berjualan?

@'Iﬂ"‘ Wt— Pengfan Lwewa Pego,vid,, Toko @m@rl"““"\ WL,

3. Apa syarat yang harus di siapkan oleh pedagang untuk membuat perjanjian ?

4. Berapa lama perjanjian itu berlaku ?

~ETY - peg - metacsl
-l L (et besl .
) :‘:;’e ” P:":FCZKW‘ 2 o ?' S'W‘l"‘ ‘)ef:)ojlm Seefluhz—

A dahun

5. Berapa biaya sewa yang harus di bayar dan bagaimana cara membayarnya ?

Cradls  adam fdak  fcendem biays | home  Dwoagb ko ombayas veiv

6. Bagaimana bentuk peralihan tempat berjualan di pasar Amuntai dan bentuk pengawasannya dari
pemerintah?

Oolan~ beduk SKE  fegala d1naf  Yewdary \aln Pemindab dangenan
Hat Mas @eMM\Ah \QJ"‘ObMﬂ molk ?o,_\)cgé, Heu

7. Apakah pemerintah mengetahui banyak pedagang yang menyewakan toko pada pihak lain untuk
memperoleh keuntungan?

cntuk o~ idak

Dut Vosi) pendatacn  40E0 pager Induk bamak yors (ke Qemesedy ¢
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8. Bagaimana kebijakan pemerintah terhadap peralihan tempat berjualan yang di lakukan oleh pedagang?

gesun  frrakerme dacrah 16 QG dohes 2020 A 'y
do~ berdasar ks Qeadw™ np. B dJaben w13
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Berdasarkan wawancara bersama Bapak Muhammad Alinudin staf UPT Pasar 19 mei
2022 di kantor UPT dinas Perindustrian, Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Hulu
Sungai Utara;

“Pasar Induk Amuntai merupakan pasar central di Amuntai yang sudah lama ada, di
revitalisasi tahun 1995 dengan hak milik pemerintah kabupaten Hulu Sungai utara, termasuk
bangunan kios, los, dan semua fasilitas di dalamnya. Pihak Pemerintah kabupaten Hulu
Sungai Utara memberikan izin pemanfaatan tempat berjualan kepada masyarakat untuk dapat
melakukan usaha dagang di sana. Hanya saja, izin tersebut dalam bentuk perjanjian sewa
bukan perjanjian jual beli toko. Perjanjian sewa berlaku untuk masa dua tahun dan wajib
diregistrasi ulang. Pemanfaatan atau penyewaan toko atau izin sewa tidak dikenakan biaya
atau gratis, hanya saja sebagai pengganti biaya sewa harus bayar retribusi toko. Syarat yang
harus disiapkan untuk membuat perjanjian sewa berupa; KTP, NPWP, bukti pembayaran
Pajak Bumi Bangunan, bukti pembayaran retribusi pasar, surat perjanjian sewa sebelumnya,
foto berwarna dua lembar, materai 10.000 dua lembar. Perjanjian sewa dibuat antara
pemerintah kabupaten hulu sungai utara melalui Unit Pelaksa Teknis, dengan pedagang yang
ingin memanfaatkan toko sebagai tempat berjualan. Untuk mengalihkan pemanfaatan toko
kepada pihak lain harus dengan izin pemerintah daerah, atau membuat laporan agar bisa
dibuatkan bentuk Surat Keterangan dari Kepala Dinas tentang perpindahan pemanfaatan
tempat berjualan. Dari hasil pendataan toko banyak yang memanfaatkan toko bukan
pemegang perjanjian sewa, jadi pihak-pihak pemegang perjanjian sewa kita panggil namun
tak ada yang menanggapi, jadi hanya pada saat melakukan registrasi ulang perjanjian sewa di
ingatkan tentang isi perjanjian, tentang larangan-larangan dalam perjanjian dan kewajibannya.
Selama ini belum pernah ada sanksi tegas atau pencabutan hak izin sewa, hanya bersifat
teguran akan tetapi hal ini kadang juga menimbulkan perlawanan dari pedagang karena
merasa toko ini merupakan hak milik yang sudah lama di wariskan turun temurun.
Permasalahan seperti ini hampir dihapadi semua pasar, tidak hanya di Amuntai, untuk
menghindari hal-hal yang tidak di inginkan seperti prilaku kekerasan pedagang yang
memungkinkan dapat merusak sarana prasarana pasar seperti yang pernah kejadian beberapa
tahun silam, yang dimana pihak pemerintah daerah mencabut izin sewa salah seorang
pedagang karena terbukti memindahkan hak pemanfaatan toko dengan cara menyewakan
kepada pihak lain dan tidak mau membayar retribusi toko, jadi pihak UPT hanya teguran atau
arahan serta menjelaskan larangan-larangan dalam pemanfaatan tempat berjualan kepada
pedagang saat membuat perjanjian sewa di kantor Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM
Kabupaten Hulu Sungai Utara. ”*

! Muhammad Alinuddin, Staf UPT Pasar (Peralihan Hak Pemanfaatan Tempat Berjualan di Pasar Amuntai
dalam persfektif Hukum Syariah), Mei 2022.



PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan ; ( Pemegang SKHTB )

Nama - [ H.)brahim

Usia 02 tahun Blok

Jenis Kelamin | : | Laki - laki Cr 23/"2“/
Alamat E ). Austl  Capu g A‘nhgja Bmuntal

Jenis Usaha | Dagang behun makatan

Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana menurut anda tentang kondisi perdagagan di pasar Amuntai?

AAF Qe(awal  L.lu
~lany Ak eCsacyon

2. Bagaimana cara anda memperoleh tempat untuk berdagang di pasar Amuntai?

_vaar;fﬁh

3. Bagaimana bentuk perjanjian yang anda lakukan dengan pemerintah untuk mendapatkan tempat
berjualan?

— P¢¢j "").(0’\ q ?/“).'

4. Apa syarat yang harus anda siapkan untuk membuat perjanjian ?

r—vle _ et ot
oo an

5. Berapa lama perjanjian itu berlaku ?

A ahun

6. Berapa biaya sewa yang harus di bayar dan bagaimana cara membayarnya ?

- W\ew\("yﬂ" L‘(O\Vfa (e*h"\(’.ﬁ(; B\A\ﬁhar\ fct(h’" ‘Lwr‘a un bl Eej(q ‘,GLO

7. Bagaiamana pendapat anda tentang perjanjian sewa yang anda lakukan, apakah sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam ? (bertanggung jawab, adil dan jujur ) )

e Sefua}.\

8. Bagaimana menurut anda, Jika melakukan sewa ulang kepada pihak ketiga ?

- Mal Yy Waga Jdan biars Alakulean
— Setmar dover hukbe N cawa aal e

Amuntai, mMe) 2022
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Dari hasil wawancara bersama Bapak H. Ibrahim, seorang pedagang bahan makanan

yang berusia 62 tahun beralamat Anteja Amuntai menerangkan ;

“Kondisi perdagangan saat ini di bandingkan dulu jauh menurun, karena saat ini yang
bejualan semakin banyak, akibatnya persaingat makin tinggi. Sebagai penghasilan utama dari
berdagang, pemasukan tambahan dari lahan parkir dan sewa toko. Saya sudah lama
berdagang di pasar Amuntai, sebelumnya ikut orang tua, dan sampai sekarang meneruskan
usaha ini. Sebelum pembangunan ulang pasar pada tahun 1995. Untuk mendapatkan izin toko
masa itu harus membayar biaya administrasi, untuk biaya saya lupa. Administrasi toko ada 3
yaitu blok C-23, C-24 dan D-20. Perizinan toko sekarang bentuknya perjanjian sewa yang di
urus di dinas pasar, syaratnya beda-beda yang jelas KTP, Foto, Materai, dll, dengan jangka
waktu 2 tahun kemudian dihidupi (registrasi ulang). Perjanjian sewa toko tidak dikenakan
biaya, cukup bayar retribusi bulanan di dinas pendapatan atau ke bank kalsel bayar 177.000
untuk 1 unit toko, hal ini menurut saya hal yang wajar sebagai ganti biaya sewa. Terkait
menyewakan ulang kepada pihak lain merupakan hal yang sudah biasa di lakukan selama

tidak memberatkan dan menzholimi orang lain”.?

2 H. Ibrahim, Peralihan Hak Pemanfaatan Tempat Berjulan di Pasar Amuntai dalam Persfektif Hukum Syariah,
Mei 2022.



PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan ; ( Pemegang SKHTB )

Nama T TH.HAMDAN

Usia | = z }vq Luvan

Jenis Kelamin : £\ - (ael ; D L \,(
Alamat | Tow baLb\79~n

Jenis Usaha - | Dagany rewgaln e “"'f’“"'

Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana menurut anda tentang kondisi perdagagan di pasar Amuntai?

-

2. Bagaimana cara anda memperoleh tempat untuk berdagang di pasar Amuntai?

7o ‘99 ¢ at;z;"y‘j MQ(?'G“‘[L\C‘\;\ reg. a s cl’\j Cam (,‘\-\yo\ t’LWTL

- g A 0.
AJ

3. Bagaimana bentuk perjanjian yang anda lakukan dengan pemerintah untuk mendapatkan tempat
berjualan?

— Sews demorn  famerinteh ek

4. Apa syarat yang harus anda siapkan untuk membuat perjanjian ?

~ Syert vy Seat (. BAPN(WE, (o) ayion Sene Sebolumnys

5. Berapa lama perjanjian itu berlaku ?

- 1 dahun

6. Berapa biaya sewa yang harus di bayar dan bagaimana cara membayarnya ?

- MWem bay/or blowa cedt buf?  0p 1\AY cb

7. Bagaiamana pendapat anda tentang perjanjian sewa yang anda lakukan, apakah sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam ? (bertanggung jawab, adil dan jujur ) '

_ SeSual Ak wemberafkan

8. Bagaimana menurut anda, Jika melakukan sewa ulang kepada pihak ketiga ?

- Hol yos Gese b \akulean rapl Sy Hdak akun wb#‘—‘uvaq

—

Amuntai, @ L-me|l -~ 2022
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Dari hasil wawancara bersama Bapak H. Hamidan, seorang pedagang rempah-rempah

makanan yang berusia 62 tahun beralamat di Desa Tambalangan Amuntai menerangkan ;

“Kondisi perdagangan di pasar saat ini di bandingkan dulu sangat jauh menurun di
bandingkan tahun tahun dulu, karena banyaknya pasar yang baru di buka di wilayah wilayah
Amuntai. Saya jualan rempah ini sebagai penghasilan utama, sudah berdagang kurang lebih
dari 40 tahun dari tahun 1982 sebelum pasar Amuntai di perbaiki dan di bangun ulang tahun
1995. Karena saya adalah pedagang yang sebelumnya sudah berdagang di pasar Amuntai,
untuk menempati dan memanfaatkan toko baru di pasar saat itu dengan no D-24 maka di
haruskan untuk membayar administrasi ulang sebesar 200.000,-. Klo saat ini pemanfaatan
toko itu sistemnya sewa dari pemerintah yang tiap dua tahun di perbaharui izin sewanya.
Biaya sewa yang di bebankan pererintah hanya di wajibkan membayar retribusi setiap
bulannya. Besaran biaya retribusi sebesar 177.000,- setiap bulannya di bayar melalui bank
kalsel. Perjanjian sewa yang di lakukan dengan pemerintah tidak bertentangan dengan hukum

Islam. Saya tidak berkeinginan untuk mengalihkan atau menyewakan kepada pihak lain.?

® H. Hamidan, Peralihan Hak Pemanfaatan Tempat Berjulan di Pasar Amuntai dalam Persfektif Hukum Syariah,
Mei 2022.



PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan ; ( Pemegang SKHTB )

Nama o |H.Suglema

Usia [ | €2 Ttahun

JenisKelamin | : | Lalel- [ak

Alamat o [Tomkalans an

Jenis Usaha | Dagars balav  makanan

Pertanyaan Wawancara

1.

Bagaimana menurut anda tentang kondisi perdagagan di pasar Amuntai?

- Mlenuruyn | Lebih rome A e gasar Verwndal | \eorpien \,etqu“\
Lidee ‘cer‘ &.ejd fak"‘r Ao L llR i daN mehbavoq 59{“"‘7_)&-

Bagaimana cara anda memperoleh tempat untuk berdagang di pasar Amuntai?

—WoASan A ornas Yeq

Bagaimana bentuk perjanjian yang anda lakukan dengan pemerintah untuk mendapatkan tempat
berjualan?

= Qv“')m\_)lm Se W

Apa syarat yang harus anda siapkan untuk membuat perjanjian ?

- T - Matem) - ReJe)in  gebelunnysn
— wgw@ - coto -~ 20

. Berapa lama perjanjian itu berlaku ?

L dchun

Berapa biaya sewa yang harus di bayar dan bagaimana cara membayarnya ?

% b,\h,r mc”\\v“ja‘ Yajéh qe-\lg‘ balom undulc g,_H,‘ toke
S N\ e ™Y \ %0 <o o

Bagaiamana pendapat anda tentang perjanjian sewa yang anda lakukan, apakah sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam ? (bertanggung jawab, adil dan jujur )

~ ZedSual

Bagaimana menurut anda, Jika melakukan sewa ulang kepada pihak ketiga ?

- Hal Y“‘) bl s S~ MA C~).\ Ll lcon \ca,(au 4‘70-7 [PATN
A 5 mud.cy.— few A sebes~ vy 39\.«}’\.

—
Y Sug a0y NOR,




Dari hasil wawancara bersama Bapak H. Sugiannor, seorang pedagang bahan makanan

yang berusia 52 tahun beralamat di Desa Tambalangan Amuntai menerangkan ;

“Kondisi perdagangan saat ini di pasar Amuntai menurun, pelanggan kebanyakan lebih
memilih untuk belanja di luar karena tidak perlu bayar parkir dan aksesnya juga lebih mudah
untuk membawa barang belanjaan. Saya dari remaja membantu orang tua, toko yang diperoleh
awalnya warisan dari orang tua, dari jatah tersebut di buat perjanjian sewa sesuai dengan
kebijakan pemerintah daerah, dengan syarat awal itu data diri, dan administrasi toko. Klo
sekarang perjanjian sewa di wajibkan membayar retribusi toko. Perjanjian ini berlaku dua
tahun, kemudian di perpanjang. Untuk perpanjangan perjanjian sewa Syaratnya cukup
membawa perjanjian sewa sebelumnya, foto, dan meterai. Menurut saya perjanjian sewa ini
tidak menyalahi hukum islam. Terkait menyewakan ulang kepada pihak ketiga sudah
merupakan hal yang biasa di Pasar Amuntai, dari 5 unit toko satu saya sewakan kepada
pedagang lain sebesar Rp.3.000.000,- dan sisanya di gunakan anak saya untuk berdagang di

. 554
pasar Amuntai.”

* H. Sugiannor, Peralihan Hak Pemanfaatan Tempat Berjulan di Pasar Amuntai dalam Persfektif Hukum Syariah,
Mei 2022.



PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan ; ( Pemegang SKHTB )

Nama : PozTi Hudayalk
Usia : o Felhaan 7
Jenis Kelamin : W ¢
Alamat : Mudey e x' ’z
Jenis Usaha ERE

Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana menurut anda tentang kondisi perdagagan di pasar Amuntai?

beM‘u:)ak Ce)\zé co-dl ‘Qr.la.?c.wfja,- et viqpnw WL

2. Bagaimana cara anda memperoleh tempat untuk berdagang di pasar Amuntai?

- ewmbell W vtc\ﬁjﬂj g.,Ll.\uAnyﬁ 9¢¥£$‘a~ uY 280 Juits

= wyoad (e q 52 t
= paga AN AYoT C\ ,4w-n.u—y
3. Bagaimana Bentuk perjanjlan yang anda lakukan dengan pemerintah untuk mendapatkan tempat

berjualan?

“Reryr )y gowe

4. Apa syarat yang harus anda siapkan untuk membuat perjanjian ?

~\ep = P0+0 A(‘
- vacreul — p'/"\w-}b-u W&w"‘—vja

5. Berapa lama perjanjian itu berlaku ?
1 \eWun

6. Berapa biaya sewa yang harus di bayar dan bagaimana cara membayarnya ?

~ embay, (Aodh dlbmk balrel srole sor ™" 193 ¢b feJltr bilan
untie  Yoko.

7. Bagaiamana pendapat anda tentang perjanjian sewa yang anda lakukan, apakah sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam ? (bertanggung jawab, adil dan jujur )

- SeSnal AW)(»— ‘hrJoW_)'.u\ Se Wa

8. Bagaimana menurut anda, Jika melakukan sewa ulang kepada pihak ketiga ?

~ Mal Yo wajas don blasa tericd)

Amuntai, WA~ 2022




Dari hasil wawancara bersama Ibu Rosti Hidayat, seorang ibu rumah tangga berusia 40

tahun, menerangkan ;

“Kondisi jualan di pasar Amuntai tergantung, toko yang saya miliki itu di dapat dari membeli
kepada pemilik lama sebesar Rp 250.000.000,- alasan saya membeli karena menurut saya di
bandigkan harus membayar sewa lebih baik beli. Toko bisa di jadikan asset untuk jualan atau
disewakan kembali. Setelah proses pembelian toko baru proses balik nama di dinas pasar, dari
dinas pasar dapat izin berupa sewa pemanfaatan toko. Syaratnya KTP, NPWP, Surat
perjanjian Sebelumnya, Foto, Meterai. Pembuatan perjanjian sewa tidak dikenakan biaya,
hanya di haruskan membayar retribusi setiap bulan. Perjanjian sewa ini berlaku selama dua
tahun. Perjanjian ini menurut saya sah dan halal. Untuk mengalihkan kepada pihak lain sudah

merupakan hal biasa terjadi di pasar baik jual beli, sewa toko, atau sanda.’

® Rosti Hidayat, Peralihan Hak Pemanfaatan Tempat Berjulan di Pasar Amuntai dalam Persfektif Hukum
Syariah, Mei 2022.



PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan ; ( Pemegang SKHTB )

Nama o [ Yacie Beagat p

Usia HEEE \—ah\;ﬂ QLU’L

Jenis Kelamin : Lakl - Cakl ;

Alamat . [ Tambatan) as ér\//g_ rg
Jenis Usaha : Dagaw?

Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana menurut anda tentang kondisi perdagagan di pasar Amuntai?

- mh menurun | pacena gora konsumen  Lebik e L Be(amj'c
Al earews gpces el rmudak

2. Bagaimana cara anda memperoleh tempat untuk berdagang di pasar Amuntai?

- (o San

3. Bagaimana bentuk perjanjian yang anda lakukan dengan pemerintah untuk mendapatkan tempat
berjualan?

s (cr:\om)“&y\ Cew s

4. Apa syarat yang harus anda siapkan untuk membuat perjanjian ?

— Qeryan Yem ce e lumyg - Matera\
o) R

5. Berapa lama perjanjian itu berlaku ?

2 Yoanun

6. Berapa biaya sewa yang harus di bayar dan bagaimana cara membayarnya ?

-~ vv'em%o‘jar (,’.c»\/q atan V‘J"‘k ga\\“f badon  Seleger
tf Poan  unMb  ceilay foko

7. Bagaiamana pendapat anda tentang perjanjian sewa yang anda lakukan, apakah sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam ? (bertanggung jawab, adil dan jujur )

. EgSamn

8. Bagaimana menurut anda, Jika melakukan sewa ulang kepada pihak ketiga ?

— Mol Yon Linse
- P alen sevye ke Y ge

Amuntai? ; e\ 2022
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Dari hasil wawancara bersama Bapak Yasir Arafat, seorang pedagang bahan makanan

yang berusia 43 tahun beralamat di Desa Tambalangan Amuntai menerangkan ;

“Kondisi jualan saat ini di pasar Amuntai jauh menurun, maka dari itu sekarang dari pada
hanya menunggu pelanggan saya lebih sering memasarkan barang dagangan ke toko pinggiran
jalan, bisa ke pasar subuh, ke pasar candi sungai malang, jadi jarang di toko. Toko ini di dapat
dari warisan orang tua dan masih atas nama orang tua, belum balik nama, tapi biasanya izin
toko di hidupi setiap dua tahun di dinas pasar, syarat perpanjangan izin biasanya membawa
KTP orang tua, bukti pembayaran retribusi, materai dll, untuk biaya tidak ada, Cuma harus
beli dua materai dan fotocopy berkas-berkas seperti itu. Menurut saya perjanjian ini sesuai
hukum yang berlaku dan tidak bertentangan dengan agama. Terkait mengalihkan kepada
pihak lain merupakan hal yang lumrah dan biasa terjadi, seperti yang sudah saya jelaskan
terkait kondisi perdagangan pasar Amuntai, saya berencana menyewakan kepada pihak lain 2
unit toko ini blok E-54 serta E-58, dan sudah ada pihak yang mau menyewa buat jualan alat-

alat pancing.®

® Yasir Arafat, Peralihan Hak Pemanfaatan Tempat Berjulan di Pasar Amuntai dalam Persfektif Hukum Syariah,
Mei 2022.



PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan ; ( Penyewa Pihak Ketiga )

Nama - [H. Berk=alulleh

Usia L Y 4ohun BLOK
Jenis Kelamin :

Alamat | Jumba - 13
Jenis Usaha . |Rahan - Tewmpal. '

Pertanyaan Wawancara

1:

Sudah berapa lama anda berdagang dipasar Amuntai ?

13 tohuwn W'76 \lut ¥ raio dees

Bagaimana menurut anda tentang kondisi perdagagan di pasar Amuntai?

N | 3 turun

. Apakah menjadi pedagang sebagai sumber utama penghasilan keluarga anda?

Dagary

Bagaimana cara anda memperoleh tempat untuk berdagang di pasar Amuntai?

warifan ,  don  SiSanya Sewden

. Bagaimana bentuk perjanjian yang anda lakukan untuk mendapatkan manfaat tempat berjualan?

Prejonjion  Send ™ %3;\:: %2 Jnta

Tidak «da Saw{ ‘\aﬂyﬁ g—!l\v ?bl‘c&ﬂd

Berapa lama perjanjian itu berlaku ?

1 dawum

Berapa biaya sewa yang harus di bayar dan bagaimana cara membayarnya ?

Totel hempn A€ gut= | brahwe

Bagaiamana pendapat anda tentang perjanjian sewa yang anda lakukan, apakah sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam ? (bertanggung jawab, adil dan jujur)

Sudeh S@sunl

Amuntai, 2022

H. Rar ket ul tah SHd.




Dari hasil wawancara bersama Bapak H.Berkatullah seorang pedagang bahan rempah-

rempah yang berusia 44 tahun beralamat di Desa Jumba Amuntai menerangkan ;

“Saya berdagang sudah 17 tahun dimulai dengan membantu orang tua, sekarang melanjutkan
usaha jualan rempah-rempah, kondisi perdagangan di pasar Amuntai saat ini naik turun
kadang sepi, kadang rame biasanya, tapi alhamdulliah cukup tarus. Toko yang saya gunakan
untuk beragang ada 4 unit, 1 unit toko saya dapatkan dari warisan orang tua yaitu toko F-13, 3
sisanya saya sewa dari pemilik lain. Untuk toko yang di wariskan sudah balik nama pribadi,
toko no F-13 di buat dengan perjanjian sewa bersama dinas pasar, tanpa adanya biaya, dengan
syarat pertama akta kematian orang tua, KTP, NPWP, Materai dan foto. Sedangkan untuk 3
unit toko lainnya saya sewa pada pedagang lain dengan Perjanjian sewa yang di lakukan
secara lisan atau di bawah tangan dengan dasar saling kepercayaan, tidak ada syarat yang
harus di siapkan untuk perjanjian sewa toko ini. Untuk biaya sewa toko beda-beda ada yang 8
juta F-12, 4 juta untuk E-37, dan 3 juta untuk E-35. Total 15 juta untuk 1 tahun sewa di
tambah biaya retribusi toko 177.000 perbulan untuk setiap unit toko. Menurut saya perjanjian

ini sesuai aja dan tidak menyalahi hukum islam.”’

" H. Berkatullah, Peralihan Hak Pemanfaatan Tempat Berjulan di Pasar Amuntai dalam Persfektif Hukum
Syariah, Mei 2022,



PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan ; ( Penyewa Pihak Ketiga )

Nama - | pahrl

Usia . [ HYS thun BLOK
Jenis Kelamin - | Larl ~WaF)

Alamat . | Desn  bqyur D- 26
Jenis Usaha L [duat baju don foarpume '

Pertanyaan Wawancara

1. Sudah berapa lama anda berdagang dipasar Amuntai ?

<ohua 2000 . gudan 10 dohun oLk

2. Bagaimana menurut anda tentang kondisi perdagagan di pasar Amuntai?

,-gcwojo-" covid  konbif ‘(rJ“g@bﬁ'\ ymrln pmenumun

3. Apakah menjadi pedagang sebagai sumber utama penghasilan keluarga anda?
= | \/ A

4. Bagaimana cara anda memperoleh tempat untuk berdagang di pasar Amuntai?

- Seaa \:qac\q Pevi e W[ Grohiim

5. Bagaimana bentuk perjanjian yang anda lakukan untuk mendapatkan manfaat tempat berjualan?

5 ecr_\m Yoo Feida Se core. \\ Scun

6. Apa syarat yang harus anda siapkan untuk membuat perjanjian ?

- Tk ada  Cympel Yay et Neqpban

7. Berapa lama perjanjian itu berlaku ?

. ?er MKH i

8. Berapa biaya sewa yang harus di bayar dan bagaimana cara membayarnya ?

- awolnya S gube | daep Yahun nalk  Tompal 1T gubs
- Ko Saat W Mev\5)v\9a4: ond (¢ fasar | C«,«F—\f memtww V“J'\k'\yq

9. Bagaiamana pendapat anda tentang perjanjian sewa yang anda lakukan, apakah sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam ? (bertanggung jawab, adil dan jujur)

- 5S¢ Saal Acw)A ~ keblasaan Aon  hulewnm tslam

Amuntai, m.Q) 2022




Dari hasil wawancara bersama Bapak Dahri, seorang pedagang baju-baju muslim dan

farfum yang berusia 45 tahun beralamat di Desa Tayur Amuntai menerangkan ;

“Di bandingkan beberapa tahun lalu kondisi perdagangan di pasar Amuntai jauh menurun,
apalagi selama covid dan pasar online, karena itu kadang saya juga menyasah pasar kadang ke
tanjung untuk jualan. Di pasar Amuntai saya sudah berdagang lebih dari 20 tahun, dari tahun
2000, bejualan baju ini merupakan penghasilan satu-satunya meski di bantu istri dagang tas
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Toko yang saya gunakan Blok D nomor 20 milik
H.Ibrahim penggunaan toko dengan perjanjian sewa pertahun, untuk biaya sebenarnya mulai
dari 5juta dulu sampai sebesar 12juta terakhir perjanjiannya, klo beberapa tahun kebelakang
ini saya hanya mampu membayar 6juta, perjanjian di buat setiap awal tahun di bulan Januari,
dan 2 tahun terakhir 2021 — 2022 melihat kondisi pasar saya tidak di haruskan membayar
sewa, cukup membayar retsibusi bulanan toko sebagai gantinya. Menurut saya perjanjian sewa

yang saya lakukan sesuai kebiasaan sewa pada umumnya tidak bertentangan dengan islam.”®

® Dahri, Peralihan Hak Pemanfaatan Tempat Berjulan di Pasar Amuntai dalam Persfektif Hukum Syariah, Mei
2022.



PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan ; ( Penyewa Pihak Ketiga )

Nama Hoavafut 2ubai di

Usia S e BLOK
Jenis Kelamin Lalkt - laki

Alamat Palimbanaan el Aruandai D
Jenis Usaha Barang A Carfuw g

Pertanyaan Wawancara

1. Sudah berapa lama anda berdagang dipasar Amuntai ?

Mulay  Aart

w0t | Suda Sefulwt Yohunan Mandijrcl

Seéelqmry« Vewl kM,

2. Bagaimana menurut anda tentang kondisi perdagagan di pasar Amuntai?

/%l’. wmedurun 4 Lét"‘d"'\j)‘aﬂ dedn

3. Apakah menjadi pedagang sebagai sumber utama penghasilan keluarga anda?

ya

4. Bagaimana cara anda memperoleh tempat untuk berdagang di pasar Amuntai?

Mewcor

«Q‘M“‘“‘ YOk | Wabis A Nego Sewa

5. Bagaimana bentuk perjanjian yang anda lakukan untuk mendapatkan manfaat tempat berjualan?

- benlc  ferSaayam Sewe  dibawak tangan

6. Apa syarat yang harus anda siapkan untuk membuat perjanjian ?

wada Soawwmt khusuS | kalo  Cowk  deal

. Berapa lama perjanjian itu berlaku ?
\ ,}oh A

. Berapa biaya sewa yang harus di bayar dan bagaimana cara membayarnya ?
Ber sy e 1€ gute Sclahun Sudah  mmosuk e rebrtbug)

. Bagaiamana pendapat anda tentang perjanjian sewa yang anda lakukan, apakah sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam ? (bertanggung jawab, adil dan jujur)

geQM A )&\




Dari hasil wawancara bersama Bapak Hayatul Zubaidi seorang pedagang serba-serbi dan

farfum yang berusia 37 tahun beralamat di Desa Palimbangansari Amuntai menerangkan ;

“Ikut berdagang dari tahun 2002 membantu orang tua, untuk mandiri seperti sekarang
sudah lebih dari sepuluh tahun, kondisi jualan saat ini jauh menurunya untuk itu sekarang saya
beralih yang sebelumnya jual bahan makanan sekarang menjual farfum, tasbih, terbang,
sejadah, kurma, kismis, dll. Tapi jualan bahan makan tidak langsung berhenti, masih adalah
sedikit sedikit seperti gula, tepung, minyak kerna langganan dulu banyak yang pembuat wadai
meski keuntungnya sedikit tapi sayang di hentikan. Berdagang merupkan pengshasilan utama
saya, Toko yang saya gunakan untuk berdagang ada 2 yaitu C-04 milik sendiri dari warisan
orang tua, toko kedua milik Hj. Nurul Jannah yaitu D-01. Untuk memanfaatkan toko C-04 itu
atas izin pemerintah lewat perjnjian sewa di dinas pasar, syaratnya KTP, foto, materai,
perjanjian sewa sebelumnya, jangka waktu dua tahun, untuk biaya tidak ada cukup
menyiapkan berkas untuk pembutan perjanjian. Sedangkan D-01 itu melalui perjanjian sewa
dibawah tangan kepada pemilik izin toko, untuk syarat tidak ada yang khusus, apabila sesuai
deal dengan perjanjian sewa 1 tahun, untuk tahun ini biaya sewa yang harus saya bayar
sebenar 15 juta sudah termasuk biaya retribusi tokonya. Menurut saya sesuai aja, karena

tokonya saya gunakan, jadi saya harus membayar sewa sebagai gatntinya.”9

® Hayatul Zubaidi, Peralihan Hak Pemanfaatan Tempat Berjulan di Pasar Amuntai dalam Persfektif Hukum
Syariah, Mei 2022.



PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan ; ( Penyewa Pihak Ketiga )

Nama © | Riswsn

L .96 tabwn BLOK

Jenis Kelamin - \aki - laFl E’-‘)g' eﬂ.‘?' 6'23
Alamat L | cakre i &
Jenis Usaha ~ [Nal - alak. etk 0-26, D-25

Pertanyaan Wawancara

1. Sudah berapa lama anda berdagang dipasar Amuntai ?

200%

2. Bagaimana menurut anda tentang kondisi perdagagan di pasar Amuntai?

,Yqor\'\ 7”‘\" V‘V“u”""jc. \Cﬂéﬂ‘j toame - \“‘é“'? Sep't

3. Apakah menjadi pedagang sebagai sumber utama penghasilan keluarga anda?
= *\\j &

4. Bagaimana cara anda memperoleh tempat untuk berdagang di pasar Amuntai?
- Yoko semwam gewos befoda  gomilie  sebebvwu

5. Bagaimana bentuk perjanjian yang anda lakukan untuk mendapatkan manfaat tempat berjualan?
f(r.) an )\ and Sewd &

6. Apa syarat yang harus anda siapkan untuk membuat perjanjian ?
- Tdek  ade Symelt g sal Re Smual w«ga

7. Berapa lama perjanjian itu berlaku ?
Qu’kﬁkun

8. Berapa biaya sewa yang harus di bayar dan bagaimana cara membayarnya ?
S Jura  uniuk S toko belum JYermasuk vedriburt Jotko

193 ¢6 / toke

9. Bagaiamana pendapat anda tentang perjanjian sewa yang anda lakukan, apakah sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam ? (bertanggung jawab, adil dan jujur)

= ge,ng\\ (\ar;,w. w[,[asuv\ j“ﬁ arc\r,,
W\Aﬁr‘jm }dole ‘:C"le"“'f"ﬂh'\ e\e'ja- Wleum Itlam

Amuntai, e\ -~ 2022

ﬂ



Dari hasil wawancara bersama Bapak Riswan, seorang pedagang Alat-alat listrik yang

berusia 44 tahun beralamat di Desa Cakro Amuntai menerangkan ;

“Saya dagang alat-alat listrik ini dipasar Amuntai sejak tahun 2008, kondisi perdagangan
pasar Amuntai saat ini turun naik kadang ada hari-hari sepi, tapi kadang rame. Dagang
merupakan sumber utama penghasilan keluarga. Toko yang saya peroleh semua dari
perjanjian sewa kepada orang yang beda-beda, saya awalnya menggunakan 1 toko, sekarang
menggunakan 5 unit toko di pasar Amuntai untuk berdagang, toko di pasar digunakan untuk
menjual barang secara partaian atau grosir, dan 1 ruko di gunakan untuk menjual eceran di
pinggir jalan. 5 unit toko yang saya gunakan di pasar semua melalui perjanjian sewa di bawah
tangan, dengan total sekitar 25juta setahun belum termasuk biaya retribusi yang harus saya
bayar sebesar 885.000 setiap bulannya untuk toko tersebut. Syarat perjanjian sewa tidak ada,
cukup membayar biaya sewa sesuai kesepakatan, untuk jangka waktu sewa beda-beda soalnya
ada yang saya bayar langsung 5 tahun, ada ada jauga yang pertahun, Perjanjian sewa yang
saya lakukan sesuai dengan kebiasaan yang berlaku, harusnya tidak bertentangan dengan
hukum islam. Alasan saya lebih memilih sewa di bandingkan membeli toko, kerna toko di
pasar ini statusnya kan milik pemerintah, dan seandainya nanti di perbaiki takunya harus

membayar seperti pasar Alabio.”*

10 Riswan, Peralihan Hak Pemanfaatan Tempat Berjulan di Pasar Amuntai dalam Persfektif Hukum Syariah, Mei
2022.



PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan ; ( Penyewa Pihak Ketiga )

Nama : ﬁ“i' mat

Usia - 9% BLOK
Jenis Kelamin A

Alamat : e~ 3 5
Jenis Usaha | : D“ﬁ‘“‘? Sendal Sefnha - e- 34

Pertanyaan Wawancara

1. Sudah berapa lama anda berdagang dipasar Amuntai ?

Vot dzhun 2604

2. Bagaimana menurut anda tentang kondisi perdagagan di pasar Amuntai?

kondi§i meauoun bwve—- KoV dal ceboled  Libur

3. Apakah menjadi pedagang sebagai sumber utama penghasilan keluarga anda?

\\/0\

4. Bagaimana cara anda memperoleh tempat untuk berdagang di pasar Amuntai?

Melolnlen 7 sewa  kegata gemillle  toke

5. Bagaimana bentuk perjanjian yang anda lakukan untuk mendapatkan manfaat tempat berjualan?

‘etjb"\flw Se™Vh  Secor |San

6. Apa syarat yang harus anda siapkan untuk membuat perjanjian ?

Tvdak  ade Sym{ yM7 horu T A\Clkf’kan

7. Berapa lama perjanjian itu berlaku ?

| dahun

8. Berapa biaya sewa yang harus di bayar dan bagaimana cara membayarnya ?

“ s jv\M Qe«‘a'ﬂuv\ A kb S‘e(gl,kn—wy‘ W',( ZbyM

9. Bagaiamana pendapat anda tentang perjanjian sewa yang anda lakukan, apakah sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam ? (bertanggung jawab, adil dan jujur)

= hdak AA'\ wm&Salah ge(cr“ Seun Prade Umummg s

2022

A

Rqahmat -




Dari hasil wawancara bersama Bapak Rahmat, seorang pedagang sepatu dan sendal yang

berusia 44 tahun beralamat di Desa Anteja Amuntai menerangkan ;

“Saya berdagang mulai tahun 2004, jadi sudah sekitar 18 tahun berdagang di pasar Amuntai,
di pasar Amuntai menggunakan 2 unit toko untuk menjual sendal dan sepatu yaitu K-34 dan
K-35. Kondisi perdagangan saat ini jauh menurunnya apalagi dampak dari covid, sekolah
libur dan pencaharian orang sakit, karena barang yang saya jual bukan kebutuhan pokok, jadi
kadangsehari bisa tidak pecah atau mendapatkan hasil. Toko yang saya gunakan untuk jualan
merupakan mata pencaharian utama untuk keluarga, toko ini saya manfaatkan dari perjanjian
sewa kepada pemilik toko, perjanjian dilakukan secara lisan dengan masa sewa pertahun,
syarat untuk membuat sewa tidak ada yang penting bayar sesuai kesepakatan. Biaya sewa toko
yang harus saya bayar saat ini 15juta belum termasuk retribusi toko, turun sedikit dari tahun
sebelumnya. Menurut saya sewa yang saya lakukan tidak ada masalah, sesuai dengan

kebiayaan yang berlaku.”*

1 rahmat, Peralihan Hak Pemanfaatan Tempat Berjulan di Pasar Amuntai dalam Persfektif Hukum Syariah, Mei
2022.



PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan ; ( Penyewa Pihak Ketiga )

Nama L SAMatiyari Mitap

Usia T BLOK
Jenis Kelamin | &

Alamat - | Qatort kim € - 0
Jenis Usaha . | fokok :

Pertanyaan Wawancara

1. Sudah berapa lama anda berdagang dipasar Amuntai ?

Cudar  egbth 10 Yahun

2. Bagaimana menurut anda tentang kondisi perdagagan di pasar Amuntai?

. e..\b ‘ -t\&l‘k geSual ?"\—JA Wii 7"7 r\M\L

3. Apakah menjadi pedagang sebagai sumber utama penghasilan keluarga anda?

\\/&1

4. Bagaimana cara anda memperoleh tempat untuk berdagang di pasar Amuntai?

welakukn gop0n \._e,(o\&a H. @ 2aint

5. Bagaimana bentuk perjanjian yang anda lakukan untuk mendapatkan manfaat tempat berjualan?

"‘:3"“]‘(5“” Sea Secon &So\l\

6. Apa syarat yang harus anda siapkan untuk membuat perjanjian ?

Tdak  ada Sqmnt

7. Berapa lama perjanjian itu berlaku ?

\ Moalun

8. Berapa biaya sewa yang harus di bayar dan bagaimana cara membayarnya ?

Q yuta fo\awr  Yermragule cetribus) 3Q!v\a Vstak du
by Adtel a0 VL guke gelabhun.

9. Bagaiamana pendapat anda tentang perjanjian sewa yang anda lakukan, apakah sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam ? (bertanggung jawab, adil dan jujur)

- Boger~ blen)a cew = keclam  vmen bacatbam wrenyi»,a" bav\J/f"l'
Caat ‘) Se(i | Vo) o) o 70..7 dllakekear <o | ¢'0‘7~ g o B

Amuntai, e\, 2022
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Dari hasil wawancara bersama Ibu Srimariyatul Ulfah, seorang pedagang rokok yang

berusia 40 tahun beralamat di Desa Patarikan Amuntai menerangkan ;

”Saya jualan sudah lebih dari 10 tahun di pasar Amuntai. Kondisi perdagangan di Amuntai
saat ini agak sulit, sekarang apa-apa naik sedangkan jualanya sepi menurun dari tahun-tahun
sebelumnya. Untuk berdagang saya menggunakan toko E-10 milik bapak H. Muhammad
Zaini, dengan perjanjian sewa yang di buat secara lisan, syarat untuk membuat perjanjian
tidak ada, perjanjian di buat untuk jangka satu tahun, dengan biaya sewa sebesar 9 juta.
Menurut saya perjanjian yang saya buat ini terlalu memberatkan dimana saya harus membayar
uang sewa sebesar 9 juta, di tambah biaya retribusi toko, listrik dll, tidak sesuai dengan
pencaharian yang sulit saat ini. Pernah saya nego minta keringanan tapi tidak di indahkan,

mau pindah ke lokasi toko yang lain tapi belum menemukan yang cocok.”?

12 Srimariyatul Ulfah, Peralihan Hak Pemanfaatan Tempat Berjulan di Pasar Amuntai dalam Persfektif Hukum
Syariah, Mei 2022.



PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan ; ( Penyewa Pihak Ketiga )

Nama ) =Ya T

Usia ’ ’52 )'A‘\v\-‘\ BLOK
JenisKelamin | : |\l - Lale)

Alamat - | Alamaren Buniral A 2 - A-\'I
Jenis Usaha . | Dgany,  akas 0leh T mgkleal '

Pertanyaan Wawancara

1. Sudah berapa lama anda berdagang dipasar Amuntai ?

gph«m MENe s, Q(lbelu”\w7-« U»\Y_g}; 0(‘0\7 1%4\'“““'\

2. Bagaimana menurut anda tentang kondisi perdagagan di pasar Amuntai?

- T '(\0\”( th"‘""? e | ).'Aetﬂa7 G?G’“

3. Apakah menjadi pedagang sebagai sumber utama penghasilan keluarga anda?
\Ya

4. Bagaimana cara anda memperoleh tempat untuk berdagang di pasar Amuntai?

welaka ke Sewda ‘cera Y o 7()_»‘[“”‘ L‘§ ~M294

5. Bagaimana bentuk perjanjian yang anda lakukan untuk mendapatkan manfaat tempat berjualan?

0“’)”.)1” CeWwea g .. lisan

6. Apa syarat yang harus anda siapkan untuk membuat perjanjian ?

7. Berapa lama perjanjian itu berlaku ?

% afu johuvn

8. Berapa biaya sewa yang harus di bayar dan bagaimana cara membayamya ?

2‘1 ju)"’\ e ka bery, l‘"‘Jo‘ 0 fndalb u(‘mﬂi‘;k L) \u(] ,;.Gko

9. Bagaiamana pendapat anda tentang perjanjian sewa yang anda lakukan, apakah sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam ? (bertanggung jawab, adil dan jujur)

- So Swal Ak-jw veblaSann >lM7 (—..er‘lalcm
Tidak ber \-en-\-r‘io-\ cLM'jov h ki Stam .

Amuntai, = -m¢} - 2022
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Dari hasil wawancara bersama Bapak Zulkifli, seorang pedagang baju-baju muslim dan

farfum yang berusia 45 tahun beralamat di Desa Tayur Amuntai menerangkan ;

“Saya berdagang di pasar Amuntai ini sudah 10 tahun, 8 tahun ikut orang membantu jualan, 2
tahun menyewa toko bedagang sorang. Kondisi perdagangan saat ini turun naik, waktu awal
saya buka ussaha dagang cukup rame kerna menjelang bulan ramadhan, awalnya saya cuma
menyewa 1 unit toko, kemudian saya tambah 1 unit lagi untuk membut barang dagang lebih
tersusun rapi dan terlihat jelas. Barang yang saya jual berupa kurma, air zam-zam, Kismis,
kacang arab, permen oleh-oleh mekkah, farfum dan lain-lain. Klo hari biasa jualan agak santai
mengalir aja, apabil habis musim haji, menjelang ramadhan, menjelang hari raya baru lebih
reme. Toko yang saya gunakan A-03 dan A-04 milik H.Megawati pemanfaatan toko melalui
perjanjian sewa secara lisan, tidak ada syarat khusus yang harus di siapkan, cukup membayar
sesuai kesepakatan sewa, untuk biaya sewa tahun ini sebesar 24 juta bersihnya yang harus
saya bayar kepada pemilik toko, sudah termasuk biaya retribusi. Saya harap biaya sewa
tokonya bisa lebih murah lagi nantinya. Menurut saya perjanjian sewa yang saya lakukan

.. . .. . 513
sesuai aja, karena biasanya dasar seperti ini.”

13 Zulkifli, Peralihan Hak Pemanfaatan Tempat Berjulan di Pasar Amuntai dalam Persfektif Hukum Syariah, Mei
2022.
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PEMERINTAH KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA
DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN,
KOPERASI DAN UKM

Jalan Bihman Villa No. 31 Amuntai Telp. (0527) 61307 Kode Pos 71416
E-mail : disperindagkop@hulusungaiutarakab.go.id

SURAT PERJANJIAN SEWA MENYEWA TOKO PEMERINTAH DAERAH

NOMOR 030/ 468 /Disperindagkop & UKM/2021

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan Pasar Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai
Utara dan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2015 Tentang Retribusi Pertokoan, pada hari ini SENIN tanggal DELAPAN

bulan MARET tahun DUA RIBU DUA PULUH SATU kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ir. MUHAMMAD RAFIQ
Jabatan : PIt. Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM

Nama

NIK

Alamat
Nomor Telp/HP

Kabupaten Hulu Sungai Utara
Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Kedua belah pihak sepakat untuk mengadakan Perjanjian Sewa Menyewa petak toko ini, harus memenuhi persyaratan

dibawah ini :

PASAL 1

PASAL 2

PASAL 3

PASAL 4

PASAL 5

PASAL 6

PASAL 7

PIHAK KEDUA, sebelum mengadakan perjanjian sewa menyewa petak toko ini, harus memenuhi
persyaratan berupa :

1. Kartu Tanda Penduduk

2. Tanda Lunas PBB 2 ( dua ) tahun terakhir

3. NPWP

PIHAK PERTAMA, telah menyediakan sebuah petak toko pada PASAR INDUK AMUNTAI Unit |
Lantai| JJenis Dagangan ntuk disewakan kepada PIHAK

KEDUA selama angka waktu dua tahun terhitung mulai tanggal 01 Januari 2021 sampai dengan
tanggal 31 Desember 2022 dengan status Hak Sewa. Ketentuan besatan tanf sewa diatur dalam
lampiran Perda Kabupatep HSU Nomor 9 Tahun 2015 Tentang Retribusi Pertokoan.

PIHAK_KEDUA menyatakan telah menenma dan menempati sendiri petak toko seperti tersebut
pada pasal 2 di atas, dengan sewa dan retribusi sesuai dengan Peraturan Daerah dibayar paling
lambat tanggal 20 (Dua Ruluh) setiap bulan berjalan. Dan keterlambatan membayar setelah tanggal
tersebut diatas, dikenakan denda sebesar 10% dari besamya sewa toko retribusi pada pembayaran
tiap bulan. Pembayaran sewa toko di Kantor Unit Pelayanan Teknis (UPT) PENGELOLAAN

PASAR WILAYAH 1.
Bilamana PIHAK KEDUA selama 3 ( tiga ) bulan berturut-turut atau selama 6 ( enam ) bulan

bersefang dalam masa 1 ( satu ) tahun tidak melunasi sewa dan retribusi sebagaimana pasal 3
diatas, maka PIHAK PERTAMA dapat mengambil alih hak sewa petak toko secara sepihak tanpa

ganti rugi maupun alternatif pemindahan.

Besarnya uang sewa retribusi tersebut pada pasal 3, sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

PIHAK KEDUA berkewajiban memelihara kebersihan petak toko tersebut, baik didalam maupun
diluar ruangan.

PIHAK KEDUA dilarang :

(a) Menutup menjadi tempat tinggal atau gudang;
(b) Menempatkan suatu barang atau benda yang menganggu ketertiban/keamanan, kerapian

atau dapat menimbulkan bahaya;
(c) Memindah tangankan hak sewa menyewa atau meminjamkan kepada siapapun;
(d) Meletakkan barang jualan, benda-benda yang melebihi batas petak toko;
(e) Merubah bentuk petak toko dan jenis dagangan.
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Hak sewa secara otomatis akan gugur/ batal demi hukum, apabila PIHAK KEDUA dengan sengaja
atau tidak sengaja melanggar ketentuan larangan sebagaimana pasal 7 perjanjian ini, kecuali
mendapat izin tertulis dari PIHAK PERTAMA.

Apabila PIHAK KEDUA tidak memeriukan lagi petak toko tersebut pasal 2 di atas, supaya
melaporkan/ mengembalikan kepada PIHAK PERTAMA sesegeranya paling lambat 3 (tiga) hari

kerja.

Setelah berakhir jangka waktu perjanjian sewa menyewa, dan atau akibat terjadinya bencana
alam/rehabilitasi/renovasi maupun perpindahan lokasi pertokoan baru, maka wewenang untuk
mengatur dan menetapkan penyewa petak selanjutnya mutlak menjadi wewenang PIHAK
PERTAMA.

Perpanjangan perjanjian sewa menyewa atau perubahan penyewaan, harus dengan perjanjian
sewa menyewa baru

Apabila dikemudian hari terjadi hal-hal yang belum dimuat dialam perjanjian ini, maka akan diatur
dan ditetapkan lebih lanjut oleh PIHAK PERTAMA.

Kedua belah pihak sepakat apabila ada permasalahan dalam perjanjian ini akan diselesaikan
secara musyawarah. Apabila musyawarah tidak dapat menyelesaikan permasalahan @e'r'sebut.
kedua belah pihak sepakat untuk menyelesaikan melalui pengadilan dengan memilih domisili tetap
pada wilayah hukum Pengadilan Negeri Amuntai.

Apabila bangunan petak toko tersebut di Asuransikan, maka premi Asuransi dibebankan kepada
PIHAK KEDUA

Perjanjian Sewa Menyewa ini dibuat dalam rangkap 2 ( dua ) bermaterai cukup dan ditandatangani
oleh kedua belah pihak dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa adanya tekanan, dan
masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama.

Demikian Surat Perjanjian Sewa Menyewa ini dibuat dan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

PIHAK KEDUA
ﬂ

Hg~

Dibuat di Amuntai

AMMAD RAFIQ

bina Tingkat |

FOTO =3
= Y o)

Catatan :Dibuat 2 rangkap masing-masing menggunakan materai 10.000
1. Materai yang di tempel pada pihak kedua akan di simpan oleh pemerintah daerah
2. Materai yang di temple pada pihak pertama akan di simpan oleh pedagang.



DATA PENYEWA TOKO

( Data Penyewa Yang Memegang Perjanjian Sewa )

PASAR INDUK AMUNTAI
TAHUN 2022

Sumber : UPT Dinas Pasar
Dinas Perindustrian Perdagangan, Koperasi dan UMKM
Kabupaten Hulu Sungai Utara
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Pasar Induk Amuntai

Salah satu toko di pasar Amuntai yang akan disewakan
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Muhammad Alinudin staf UPT (Unit Pelaksana Teknis) kab. HSU




D)

H.Hamidan emegan Sertifikat I:iak Sewa Toko




Yasir Arafat Pemegang Sertifikat Hak Sewa Toko




Riswan peewa toko pasar Amuntai




Hayatul Zubaidi penewa toko




i’

Dabhri penyewa toko

Rahmat penyewa toko







ook wnE

Nama Lengkap

Tempat dan Tanggal Lahir

Agama
Kebangsaan
Status perkawinan
Alamat

Pendidikan

a. Sekolah Dasar

b. Sekolah Menengah
c. Sekolah Lanjutan

BIODATA

: Muhammad Husni Mubarak

: Amuntai, 19 Juni 1994

: Islam

. Indonesia

: Kawin

. JI. Danau Terati RT.01 No.32
Desa Tangga Ulin Hulu
Kec.Amuntai Tengah Kota Amuntai
Kab. HSU

: SDN Tangga Ulin 2
: MTsN Model Amuntai
: SMA 1 Negeri Amuntai

d. Sarjana : Politeknik Negeri Banjarmasin
D-1V Akuntansi LK Syariah

Kontak
a. Telp : 0822 4649 5559
b. Email : 204120007 @akuntansipoliban.ac.id
Orang Tua

Nama Ayah : Rusliani. H (alm)

Pekerjaan |-

Nama lbu : Wahidah. Hj

Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

: JI. Danau Terati RT.01 No.32
Desa Tangga Ulin Hulu
Kec.Amuntai Tengah Kota Amuntai
Kab. HSU

Alamat Orang Tua

Saudara (jumlah saudara) : Anak ke 4 dari 5 bersaudara

Pengalaman Kerja :

a. BNI Syariah Banjarmasin Magang 2016
b. MNC Securitas Training 2017
c. LKP Wahana Vidya Instruktur 2018

Daftar Karya llmiah :

a. Analisis komparatif kebijakan bank syariah terhadap pembiayaan yang
mengalami non performing financing pada bank bni syariah banjarmasin dan
bank bpd kalsel syariah

Banjarmasin,
Penulis,


mailto:a04120007@akuntansipoliban.ac.id
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